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ABSTRAK 
 

PT. KMK Global Sports merupakan salah satu perusahaan sepatu di Tangerang. 
Salah satu pelayanan perusahaan ini adalah masalah parkir kendaraan untuk 
karyawan dan tamu. Pelaksanaan sistem parkir pada PT. KMK Global Sports kurang 
maksimal karena belum adanya sistem terkomputerisasi untuk meningkatkan 
pelayanan yang baik. Metode perancangan yang digunakan adalah metode yang 
berorientasi objek melalui tahap pembuatan UML dan pembuatan database. Tujuan 
diadakan penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem informasi parkir. 
Program yang digunakan dalam perancangan sistem ini menggunakan Power Builder 
sebagai bahasa pemrograman dan SQL server sebagai databasenya. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa analisa dan perancangan sistem informasi parkir dapat 
memberikan informasi yang lebih cepat, tepat dan akurat. Dengan diperkenalkannya 
sistem ini maka diharapkan akan mempermudah dalam pelaksanaan sistem kerja 
yang sudah ada. 
 

Kata Kunci: Parkir, Analisa, Perancangan, Sistem Informasi.  
 

 
1. PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang Masalsah 

Dewasa ini perusahaan-perusahaan baik 
besar maupun kecil telah berbondong-
bondong menggunakan bantuan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi dalam 
mendukung proses operasional perusahaan. 
Parkir merupakan suatu pendukung 
perkembangan sebuah institusi dimana 
sistem ini mempunyai peranan penting 
dalam menunjang kemajuan. Sistem parkir 
yang tertata rapi dengan mengedepankan 
keamanan dan kenyamanan akan membuat 
karyawan tidak perlu merasa khawatir 
terhadap keamanan kendaraannya. Sehingga 
mereka dapat bekerja dengan tenang tanpa 

terganggu akan kehilangan kendaraannya.  
Jumlah karyawan PT. KMK Global Sports 

saat ini  ± 12.000 karyawan, dengan jumlah 
karyawan yang menggunakan kendaraan 
bermotor ± 4.000 karyawan. Area parkir 
pada PT. KMK Global Sports saat ini terdiri 
dari 3 lantai, dimana tiap lantainya memiliki 
luas ± 100 m2 x 80 m2. Sistem parkir yang 
berjalan saat ini pada PT. KMK Global Sports 
saat ini menggunakan stiker motor untuk 
mengetahui bahwa karyawan tersebut sudah 
terdaftar sebagai karyawan PT. KMK Global 
Sports. Dimana sistem ini masih memiliki 
banyak kelemahan seperti stiker kendaraan 
bisa dengan mudah di perjual belikan di luar 
perusahaan. Dengan sistem ini ternyata 
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masih belum menyelesaikan masalah-
masalah yang terjadi sebelumnya seperti 
susahnya mencari area parkir yang kosong, 
berdesak-desakan saat memarkir kendaraan, 
penumpukan kendaraan diarea tertentu, 
karyawan sering tidak ingat dimana 
memarkir motornya, pengecakan surat-surat 
kendaraan di pintu keluar sehingga 
menyebabkan ketidaknyamanan. 

Untuk mengatasi masalah diatas penulis 
merancang sebuah sistem parkir yang lebih 
baik. Dengan cara mendata ulang berapa 
jumlah karyawan yang menggunakan 
kendaraan bermotor, membagi area parkir 
menjadi beberapa blok dan tiap blok diisi 
oleh 12 kendaraan dan diberi nomor tiap 
bloknya. Pada saat input nomor id card 
karyawan akan secara otomatis akan muncul 
nik, nama dan plat nomor kendaraan. 
 
1.2  Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, 
maka batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

Aplikasi ini hanya digunakan untuk 
pengelolaan parkir kendaraan bermotor. 
a. Area parkir digunakan untuk karyawan 

yang sudah tercatat sebagai member. 
b. Aplikasi ini menggunakan id card 

karyawan sebagi input masukan. 
 
1.3  Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana sistem perparkiran yang ber-

jalan. 
b. Bagaimana sistem yang dibutuhkan saat 

ini. 
 
1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  
a. Membantu mempermudah dan mem-

percepat proses pencarian lahan par-
kir. 

b. Mengetahui informasi keluar ma-
sukannya kendaraan bermotor. 

c. Meningkatkan keamanan dan kenya-
manan di area parkir. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah seba-
gai berikut: 
a. Bagi mahasiswa:  

Untuk meningkatkan dan mengembang-
kan pola pikir penulis, sehingga dapat 
mengaktualisasikan pengetehuan yang 
diterima penulis di bangku kuliah ke 
dalam kenyataan yang penulis temui di 
tempat penelitian. 

b. Bagi perusahaan:  
Untuk mendapatkan sistem baru yang 
terkomputerisasi sesuai dengan kondisi 
dan perkebanga perusahaan saat ini. 

c. Bagi Akademik:  
Sebagai pembuktian bahwa Mahasiswa 
dapat mengaktualisasikan pengetahuan 
yang diterima selama di bangku kuliah 
ke dalam kenyataan yang Mahasiswa 
temui di tempat penelitian.  

 
2. LANDASAN PEMIKIRAN 
2.1  Pengertian sistem 

Menurut Raymond McLeod, Jr., George 
P.Schell diterjemahkan oleh Ali Akbar Yuli-
anto (2010: 10), Sistem Informasi adalah 
suatu sistem virtual yang memungkinkan 
manajemen mengendalikan operasi sistem 
fisik perusahaan pada  suatu jaringan kerja 
dari prosedur-prosedur yang saling ber-
hubungan, berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk me-
nyelesaikan suatu sasaran yang tertentu, da-
lam suatu urut-urtan operasi klerikal (tulis 
menulis) biasanya melibatkan beberapa 
orang didalam satu atau lebih departemen, 
yang diterapkan untuk menjamin pena-
nganan yang seragam dari transaksi bisnis 
yang terjadi. 

Menurut Kenneth E. Kendall diterje-
mahkan Thamir Abdul Hafedh Al-Hamdany, 
B.Sc., M.Sc (2010: 34)  mendefinisikan sistem 
sebegai berikut, Sistem adalah kumpulan dari 
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elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
men-capai suatu tujuan tertentu, dan mem-
proses perubahan atau mentranformasikan 
input menjadi output. 
 
2.2   Pengertian Informasi 

Menurut McFadden dkk diterjemahkan 
oleh Agus Mulyanto (2010: 15) Informasi 
adalah data yang diolah menjadi sebuah 
bentuk yang berarti bagi penerimanya dan 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan 
saat ini atau mendatang. 

Munurut Barry E, diterjemahkan oleh 
Agus Mulyanto (2010: 15) informasi meru-
pakan sesuatu yang menunjukan hasil peng-
olahan data yang diorganisasikan dan bergu-
na kepada orang yang menerimanya. 

Menurut Stephen A, Moscove dan Mark 
G, Simkin dalam bukunya Accounting Infor-
mation System dan diterjemahkan oleh Agus 
Mulyanto (2010: 15) mengatakan informasi 
sebagai kenyataan atau bentuk-bentuk yang 
berguna yang dapat digunakan untuk penga-
mbilan keputusan bisnis. 

 
2.3  Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Kenneth E. Kendall dan Julie E. 
Kendall diterjemahkan Thamir Abdul Hafedh 
Al-Hamdany (2010: 3) Sistem Informasi adal-
ah informasi yang telah terkomputersasi 
yang bekerja karena adanya interaksi antara 
manusia dan komputer yang telah diketahui 
bahwa informasi merupakan hal yang sangat 
penting bagi manajemen di dalam peng-
ambilan keputusan, dan informasi diperoleh 
dari sistem informasi (information system) 
atau disebut juga dengan processing system 
atau information processing system atau 
information-genering system, yang dide-
finisikan sebagai berikut:  “ Sistem informasi 
adalah suatu sistem didalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan peng-
olahan transakasi harian, mendukung oper-
asi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi dan menyediakan pihak 

luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan.” 
 
2.4 Pengertian Parkir 

Parkir adalah keadaan tidak bergerak 
suatu kendaraan yang bersifat sementara 
karena ditinggalkan oleh pengemudinya. Se-
cara hukum dilarang untuk parkir di tengah 
jalan raya, namun parkir di sisi jalan umum-
nya diperbolehkan. 

Fasilitas parkir dibangun bersama-sama 
dengan kebanyakan gedung, untuk mem-
fasilitasi kendaraan pemakai gedung. Terma-
suk dalam pengertian parkir adalah setiap 
kendaraan yang berhenti pada tempat-
tempat tertentu baik yang dinyatakan 
dengan rambu lalu lintas ataupun tidak, serta 
tidak semata-mata untuk kepentingan me-
naikkan danmenurunkan orangatau barang. 
a. Fasilitas Parkir 

Permintaan parkir didistribusikan pada 
tata guna lahan suatu area. Penetapan pili-
han parkir kendaraan yang dibuat dan cara 
parkir dikelompokkan sebagai berikut: 
1) Menurut Penempatannya 
a. Parkir di Badan Jalan (On Street Parking) 

Tempat yang biasanya digunakkan 
untuk memarkir kendaraannya ialah ditepi 
jalan. Tetapi parkir seperti ini mempunyai 
banyak kerugian seperti arus lalu lintas 
sepanjang jalan menjadi terhambat dan 
meningkatnya jumlah kecelakaan. 
b. Parkir di Luar Badan Jalan (Off Street 

Parking) 
Di kebanyakan kawasan pusat kota 

parkir di pinngir jalan sangat dibatasi 
sehingga diperlukan penyediaan fasilitas 
parkir di luar daerah jalan. Ada beberapa 
klasifikasi parkir diluar badan jalan yaitu 
perlatan parkir permukaan tanah, garasi 
bertingkat, garasi bawah tanah, gabungan, 
garasi mekanis dan drive. 

Pedoman perancangan untuk parkir 
diluar badan jalan didasarkan pada ukuran 
kendaraan, rencana, luas lahan parkir, 
kapasitas parkir, serta tata letak kendaraan 
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untuk memudahkan kendaraan masuk dan 
keluar parkir. 
2) Menurut Statusnya 
a. Parkir Umum 

Parkir umum adalah perparkiran yang 
menggunakan tanah, jalan, lapangan yang 
dimiliki atau dikuasai dan penyelenggaraan-
nya dikelola oleh pemerintah. 
b. Parkir Khusus 

Parkir khusus adalah parkir yang meng-
gunakan tanah-tanah yang dikuasai oleh 
pihak ketiga. 
c. Parkir Darurat 

Parkir darurat adalah perparkiran di-
tempat umum, baik menggunakan lahan ja-
lan, lapangan milik, dan penguasaannya oleh 
pemerintah daerah atau swasta karena 
kegiatan isidentil. 
d. Taman Parkir 

Taman parkir adalah suatu area atau 
bangunan perparkiran yang dilengkapi saran 
perparkiran yang pengelolanya diselenggara-
kan oleh pemerintah. 
e. Gedung Parkir 

Gedung parkir adalah bangunan yang 
dimanfaatkan untuk tempat parkir kendara-
an yang penyelenggaraanya oleh pemerintah 
daerah atau pihak ketiga yang mendapatkan 
ijin dari pemerintah daerah. 
3) Menurut Jenis Kendaraannya 

a. Parkir untuk kendaraan roda dua 
tidak bermesin (sepeda). 

b. Parkir untuk kendaraan roda dua 
bermesin (sepeda motor). 

c. Parkir untuk kendaraab roda tiga, 
empat atau lebih. 

4) Menurut Jenis Tujuan Parkir 
a. Parkir penumpang yaitu perkir untuk 

menaik turunkan penumpang. 
b. Parkir barang yaitu parkir untuk 

bongkar muat barang. 
5) Menurut Jenis Pemilikan dan Pengope-

rasiaanya 
a. Parkir milik dan pengoperasiaanya 

adalah milik swasta. 

b. Parkir milik pemerintah daerah dan 
pengelolaanya adalah milik swasta. 

c. Parkir milik dan pengoperasiaanya 
adalah milik pemerintah. 

 
2.5 Pengertian PowerBuilder 

PowerBuilder merupakan salah satu 
development tools untuk membuat sebuah 
aplikasi. Aplikasi yang dibuat dengan meng-
gunakan PowerBuilder lebih dikhusus- kan 
untuk database, sehingga terkesan klasik dan 
sangat minim fasilitas - fasilitas visual yang 
bersifat kosmetik dan tidak berkaitan dengan 
database. 

Menurut tingkatan generasi-nya, Power 
Builder dikategorikan sebagai bahasa pemro-
graman tingkat ke 4 (4GL) karena sudah 
menerapkan bahasa yang dapat dimengerti 
oleh manusia dan berbasis visual. Jenis apli-
kasi yang dapat dibuat dengan meng-
gunakan PowerBuilder antara lain Client - 
Server, N-Tier Application & Web Applica-
tion.  

Dasar pemrograman PowerBuilder ada-
lah Object OrientedProgramming (OOP) yang 
memiliki karakteristik Inheritance, Encapsula-
tion & Polymorphism. 

Konsep pemrograman PowerBuilder 
sudah sejak lama menerapkan teknologi 
framework  dengan adanya PowerBuilder 
Foundation Class(PFC). Teknologi framework 
ini memungkinkan pembuatan aplikasi de-
ngan lebih cepat dan terstruktur. 

Komponen objek-objek Power Builder 
yaitu: 
1) Aplikasi Power Builder 

Adalah tempat masuk ke suatu aplikasi 
yang dibuat secara otomatis oleh Power 
Builder dan disimpan dalam file pustaka 
(PBL) seperti window, menu, fuction, dan 
obyek data window. 
 
2) Window 

Adalah penghubung utama antara 
pemakai (user) dengan aplikasi Power 
Builder. Sebuah window terdiri atas: 
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a. Properties: digunakan untuk mende-
finisikan tampilanwindow. 

b. Events: kejadian yang dilaksanakan oleh 
aksi pemakai (user action). 

c. Control: kontrol yang ditempatkan 
dalam window. 
 

3) Data Window 
Adalah sebuah obyek yang dipakai 

untuk memanggil dan memenipulasi suatu 
database relasional atau data lainnya. Data 
window menyediakan fasilitas-fasilitas seb-
agai berikut: 
a. Presentation Style: digunakan untuk me-

nangani bagaimana sebuah data di 
presentasikan. 

b. Display formats: untuk menentukan 
bagaimana cara menampilkan sebuah 
data untuk masing-masing kolom. 

c. Edit style: untuk menentukan bagai-
mana cara memasukkan sebuah data, 
apakah diketik langsung melalui key-
board atau dengan memilih dengan 
mouse. 

d. Validation: untuk memberikan seperti 
apa kondisi data yang diterima oleh 
sebuah kolom. 
 

4) Menu 
Adalah daftar dari perintah-perintah 

atau pilihan (item menu) yang dapat dipilih 
pemakai dalam window aktif. Menu-menu 
yang dibuat dengan Power Builder 
distandarkan dengan menu sistem operasi 
Windows. 
 
5) Fungsi 

Power Builder memberikan dua macam 
fungsi yaitu: 
a. Object-level function adalah fungsi yang 

didefinisikan khusus untuk sebuah win-
dow, menu, atau jenis objek lainnya dan 
hanya digunakan dimana fungsi tersebut 
didefinisikan. 

b. Global function adalah fungsi global 
yang dapat digunakan oleh semua objek 

dalam aplikasi. 
 

6) Query 
Sebuah query adalah pernyataan SQL 

yang telah disimpan dengan sebuah nama 
yang ditentukan dan dapat digunakan secara 
berulang-ulang sebagai  sumber data untuk 
sebuah  Data Window. 

 
7) Structure 

Structure adalah koleksi atau lebih 
variabel yang saling berhubungan dengan 
jenis data yang sama atau berbeda dalam 
sebuah nama. Power Builder memberikan 
dua macam jenis structure: 
a. Object Level Structure: structure lokal 

yang didefinisikan khusus untuk sebuah 
window atau menu dan hanya dapat 
digunakan dimana structure tersebut 
didefinisikan. 

b. Global Structure: structure global yang 
dapat digunakan dimana saja dalam 
aplikasi. 

8) User  Object 
Aplikasi pada umumnya sering kali 

mempunyai gambar. Sebagai contoh umum-
nya aplikasi mempunyai icon untuk menutup 
window yaitu close botton, Data window 
mempunyai ikon baru, ubah, hapus, dan lain 
sebagainya. 

 
9) Bahasa Pemograman Script 

Bahasa pemograman script disebut juga 
Power Sript adalah bahasa pemograman 
untuk menyusun program aplikasi pada 
Power Builder.Power Script berisi sejumlah 
object oriented yang dapat berkomunikasi 
antara object dengan penempatan secara 
langsung object. Atributnya juga mengirim 
pesan antara object dan atributnya. 

 
10)  External Resources 

External Resources adalah bagian dari 
komponen aplikasi Power Builder yang 
berupa file gambar dari icon yang diperlukan 
untuk menjalankan aplikasi. 
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11)  Project 

Project adalah sebuah objek yang berisi 
semua informasi yang dibutuhkan untuk 
membentuk file EXE (executable file). 

 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam 
penulisaan skripsi ini adalah penelitian meto-
de deskriptif dengan model studi kasus. 
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang 
memberikan gambaran atau mendreskrip-
sikan karakteristik subjek (gambaran suatu 
subjek atau objek penelitian). 

 
3.2 Data Dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang 

dikumpulkan dan digunakan adalah data kua-
litatif sebagai pendukungnya. Data kualitatif 
adalah data yang tidak berupa angka, untuk 
membacanya harus dijabarkan secara rinci 
dan jelas agar bisa menarik simpulan. 

 
3.2.2 Sumber Data 

Data merupakan sumber informasi yang 
didapatkan oleh penulis melalui penelitian 
yang dilakukan. Data yang diperoleh nan-
tinya akan diolah sehingga menjadi infor-
masi baru yang dapat dimanfaatkan oleh 
pembacanya. Dalam penelitian ini, data 
diperoleh melalui dua sumber yaitu data 
primer dan data sekunder. Berikut ini adalah 
penjabaran sumber data yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini: 
a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh 
secara langsung melalui informan. Dalam 
penulisan ini, data primer melalui hasil 
wawancara dengan manager dan bagian 
marketing. Dalam penelitian ini, yang diambil 
adalah subyek yang sedang melakukan 
kegiatan, karena untuk mengetahui faktor-
faktor apa sajakah yang dapat mempenga-
ruhi kinerja karyawan dalam bekerja. 

 
b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh 
penulis untuk mendukung data primer. Data 
sekunder ini seperti buku-buku mengenai 
teori-teori pemasaran, penjualan, pembe-
lian, dan buku-buku lain sejenis yang berhu-
bungan dengan pemasaran dan pemesanan 
di PT. Bersama Kita Besar. Data sekunder 
juga didapatkan ditempat penulis melakukan 
penelitian, data yang didapat berupa gam-
baran umum tempat penelitian, yaitu ba-
gaimana kinerja karyawan apakah sudah 
memenuhi kebutuhan perusahaan dan gam-
baran umum dalam menunjang kebutuhan 
kinerja karyawan agar mencapai tujuan yang 
diinginkan. 

 

3.2.3 Obyek Penelitian 
Dalam penyususunan skripsi ini penulis 

melakukan penelitian dengan mengambil 
objek penelitian pada PT. KMK Global Sports. 
Adapun penelitian dilakukan untuk menge-
tahui kualitas sistem parkir pada PT. KMK 
Global Sports. 
 

3.3 Desain Penelitian 
Metode yang akan digunakan dalam 

penulisaan skripsi ini adalah penelitian me-
tode deskriptif dengan model studi kasus. 
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang 
memberikan gambaran atau menders-
kripsikan karakteristik subjek (gambaran 
suatu subjek atau objek penelitian). 

 

3.4 Data Dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang 
dikumpulkan dan digunakan adalah data 
kualitatif sebagai pendukungnya. Data ku-
alitatif adalah data yang tidak berupa angka, 
untuk membacanya harus dijabarkan secara 
rinci dan jelas agar bisa menarik simpulan. 

 

3.4.2 Sumber Data 
Data merupakan sumber informasi yang 

didapatkan oleh penulis melalui penelitian 
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yang dilakukan. Data yang diperoleh nan-
tinya akan diolah sehingga menjadi informasi 
baru yang dapat dimanfaatkan oleh pem-
bacanya. Dalam penelitian ini, data diperoleh 
melalui dua sumber yaitu data primer dan 
data sekunder. Berikut ini adalah penjabaran 
sumber data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini: 
a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh 
secara langsung melalui informan. Dalam 
penulisan ini, data primer melalui hasil wa-
wancara dengan manager dan bagian mar-
keting. Dalam penelitian ini, yang diambil 
adalah subyek yang sedang melakukan ke-
giatan, karena untuk mengetahui faktor-
faktor apa sajakah yang dapat mem-penga-
ruhi kinerja karyawan dalam bekerja. 

 
b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh 
penulis untuk mendukung data primer. Data 
sekunder ini seperti buku-buku mengenai 
teori-teori pemasaran, penjualan, pembe-
lian, dan buku-buku lain sejenis yang berhu-
bungan dengan pemasaran dan pemesanan 
di PT. Bersama Kita Besar. Data sekunder 
juga didapatkan ditempat penulis melakukan 
penelitian, data yang didapat berupa gam-
baran umum tempat penelitian, yaitu 
bagaimana kinerja karyawan apakah sudah 
memenuhi kebutuhan perusahaan dan gam-
baran umum dalam menunjang kebutuhan 
kinerja karyawan agar mencapai tujuan yang 
diinginkan. 

 
3.4.3 Obyek Penelitian 

Dalam penyususunan skripsi ini penulis 
melakukan penelitian dengan mengambil 
objek penelitian pada PT. KMK Global Sports. 
Adapun penelitian dilakukan untuk menge-
tahui kualitas sistem parkir pada PT. KMK 
Global Sports. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 

Adalah daftar pertanyaan tertulis yang 
di tunjukan kepada responden untuk menge-
tahui informasi secara tidak langsung. 
2. Observasi 

Adalah metode pengumpulan data 
dengan cara meneliti langsung ke lapangan, 
baik secara paserta/partisipan ataupun 
hanya sebagai pengamat untuk mengamati 
tealita yang ada. 
3. Wawancara 

Adalah metode pengumpulan data 
melalui wawancara / secara lisan langsung 
dengan sumberdatanya, baik melalui tatap 
muka atau telephone. Jawaban responden 
direkam dan dirangkum sendiri oleh peneliti. 

 
3.6  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diper-
oleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 
dan dokumentasi dengan cara mengkoor-
dinasikan data kedalam kategori, menjabar-
kan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
lebih penting, yang akan dipelajari dan mem-
buat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri dan orang lain. 

Analisis data dalam penelitian ini ber-
langsung melalui tiga tahap model air yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi). Langkah-langkah 
yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemi-
lihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan, 
dan transformasi data yang muncul dari hasil 
penelitian. Reduksi data terjadi selama 
pengumpulan data berlangsung dimana 
sudah tampak pada saat peneliti memutus-
kan kerangka konseptual, wilayah penelitian, 
permasalahan penelitian, pendekatan peneli-
tian dan metode pengumpulan data. Dengan 
reduksi data menghasilkan informasi yang 
relevan dan tidak relevan dan dapat diguna-
kan untuk menarik kesimpulan. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemung-
kinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan menurut Matthew 
dan Michael dikutip oleh Hamid Patilima 
(2011). Penyajian sering menggunakan ben-
tuk teks naratif dimana teks tersebut tidak 
tersusun dengan baik dan sangat berlebihan. 
Kondisi tersebut seringkali terjadi pada pene-
liti dalam melakukan kesalahan atau gegabah 
dalam mengambil kesimpulan. Oleh karena 
itu, peneliti harus menampilkan data yang 
dianalisa untuk melihat perbedaan dan 
persamaan informasi subjek. 
3.    Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan suatu 
proses yang bermula pada pengumpulan da-
ta, pengertian, pola, alur sebab-akibat, dan 
proposi. Kesimpulan akhir berdasarkan pada 
kumpulan catatan penelitian, penyimpanan, 
metode pencarian ulang, dan kecakapan 
peneliti. Kesimpulan dapat ditarik dari data 
yang diambil dari penelitian  yang kemudian 
dapat dibandingkan hasilnya. 
 
3.7 Metode Perancangan Sistem Waterfall 

Menurut Sommerville (2011,30-31) wa-
terfall adalah tahapan utama yang langsung 
mencerminkan dasar pembangunan kegiat-
an, berikut ini adalah tahapannya: 
a. Requirements analysis and definition 

Merupakan bagian dari system yang 
terbesar dalam pengerjaan suatu proyek, 
dimulai dengan menetapkan kebutuhan dari 
semua elemen yang diperlukan system. 
b. System and software design  

Tahapan penerjemaah dari data yang 
analisis ke dalam sebuah representasi 
perangkat lunak yang diperkirakan demi 
kualitas sebelum dimulai pemunculan kode. 
c. Implementation and unit testing 

Desain program diterjemahkan dalam 
kode-kode dengan menggunakan bahasa 
pemrograman yang sudah ditentukan. 
d. Integration and system testing 

Proses pengujian dilakukan pada logika 
internal untuk memastikan semua pernya-
taan sudah diuji. 
e. Operating and maintenance 

Mengoprasikan dan melakukan pemeli-
haraan, seperti penyesuaian atau perubahan 
unutk adaptasi dengan situasi yang sebenar-
nya. 

 

Kelebihan dari model ini adalah selain 
karena pengaplikasian menggunakan model 
ini mudah, semua kebutuhan sistem didefini-
sikan secara utuh, eksplisit, dan benar diawal 
proyek, maka software engineering dapat 
berjalan dengan baik dan tanpa masalah 
meskipun seringkali kebutuhan sistem tidak 
dapat didefinisikan secara se-eksplisit yang 
diinginkan. 

Kekurangan utama dari model ini adalah 
kesulitan dalam mengakomodasi perubahan 
setelah proses dijalani, fase sebelumnya 
harus lengkap dan selesai sebelum menger-
jakan fase berikutnya. 

 
Gambar 3.1 Metode Waterfall 
Sumber Data: Sommerville (2011,30-31) 

 
4.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
4.1  Sistem Yang Berjalan  

Proses sistem parkir yang sedang ber-
jalan pada PT. KMK Global Sports yaitu: 
a. Sistem yang Berjalan 

1) Ketika pengendara masuk ke area 
parkir , pengendara bisa langsung 
parkir di area dasar. 

2) Apabila area parkir dasar penuh 
petugas parkir mengarahkan parkir 
ke lantai dua, dan apabila lan-tai 
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dua penuh petugas mengarahkan 
parkir ke lantai tiga. 

3) Ketika pengendara akan keluar area 
parkir, pengendara bisa lang-sung 
keluar tanpa ada pemeriksaan kepe-
milikan kendaraan oleh petugas 
parkir. 
 

b. Use Case Diagram  Sistem yang Ber-
jalan 

 
Gambar 4.2 Use Case Diagram Sistem yang Berjalan 
 

c. Activity Diagram Sistem yang 
Berjalan 

 
Gambar 4.3Activity Diagram Sistem yang Berjalan 
 
 
 

d. Masalah yang Terjadi 
Masalah yang terjadi pada sistem infor-

masi yang berjalan saat ini sebagai berikut: 

1) Tidak tersedia informasi pada sistem 
parkir di PT. KMK Global Sports 
sehingga terjadi penumpukan ken-
daraan di are tertentu. 

2) Pembagian area parkir yang tidak 
maksimal, berdesakan sehingga me-
nyebabkan kerusakan kendaraan. 

3) Terjadi tindakan yang tidak diingin-
kan seperti tindakan kriminalitas, 
pencurian dan lain-lain. 
Guna menangani permasalahan diatas 

penulis merancang sistem informasi Parkir 
Kendaraan  yang dapat memberikan akses 
kemudahan dalam penentuan area parkir 
pada PT. KMK Global Sports. 

 
e. Alternatif Pemecahan Masalah 

Berikut beberapa alternatif dalam 
pemecahan masalah: 
1) Membagi area parkir menjadi 

beberapa blok, per blok diisi oleh 
kendaraan yang jumlahnya disesuai-
kan dengan kapasitas parkir. 

2) Memberi nama lokasi yang diisi oleh 
kendaraan. 

3) Meminta data karyawan yang mem-
bawa kendaraan  kepada tiap depar-
temen untuk mengetahui berapa 
jumlah karyawan yang mengunakan 
kendaraan bermotor. 

 
4.2 Rancangan Sistem Usulan 

Guna membantu dalam pemecahan ma-
salah yang terjadi, penulis mencoba meran-
cang sistem yang diusulkan sebagai berikut: 
4.2.1 Use Case Diagram 

Use Case mendeskripsikan sistem, ling-
kungan sistem, serta hubungan antara sistem 
dengan yang lainnya. 
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Gambar 4.4Use Case Diagram Sistem Parkir 
 

Keterangan: 
a. Definisi Aktor 

Berikut merupakan deskripsi pendefini-
sian aktor pada Sistem Informasi Parkir 
Kendaraan: 

Tabel 4.1 Definisi Aktor 

 
 

b. Definisi Use Case 
Berikut merupakan deskripsi pendefini-

sian Use Case pada Sistem Informasi Parkir 
Kendaraan: 

Tabel 4.2 Definisi Use Case 

 

c. Skenario Use Case 
1) Nama Use Case: Login 

Aktor: Petugas Parkir 
Deskription: Kegiatan dimana petugas 
memasukkan id petugas. 
Precondition: Petugas sudah mempu-
nyai id petugas. 
Petugas berada pada menu Login. 
Postcondition: Login Berhasil. 
 

Tabel 4.3 Keterangan Use Case Diagram Login 

 
  
2)  Nama Use Case: Basic Code Module 

Deskription: Kegiatan dimana bagian IT 
menambahkan modul pada halaman 
window. 
Precondition : Bagian IT mendapatkan 
tugas untuk  
menambah modul. Bagian IT berada  
dihalaman window. 
Postcondition: Modul tersimpan. 

 
Tabel 4.4 Keterangan Use Case Diagram Basic Code Module 
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3). Nama Use Case: Parking Entry Module 
Aktor: Petugas Parkir 
Description: Kegiatan dimana petugas 
parkir 
melakukan proses input data kendaraan 
masuk/ keluar. 
Precondition : Petugas sudah mempunyai 
id_petugas. 
Petugas berada dimenu park in/out. 
Postcondition: Proses parkirIn / Out 

 
Tabel 4.5 Keterangan Use Case Diagram Parking Entry Module 

 
 

4)  Nama Use Case: Parking Inquery 
Module 
Aktor: Petugas Parkir 
Description: Kegiatan dimana petugas 
melihat data keluar masuknya 
kendaraan. 
Precondition:  Petugas mempunyai 
id_petugas. 
Petugas berada di menu park inquery 
module. 
Postcondition: Petugas melihat data 
in/outkaryawan. 

Tabel 4.6 Keterangan Use Case Parking Inquery Module 

 
 
 
 

5). Nama Use Case: System module 
Aktor: Bagian IT 
Description : Kegiatan dimana bagian IT 
menambah 
hak akses siapa saja yang berhak 
menggunakan sistem ini. 
Precondition: Bagian IT mendapatkan 
tugas untuk 
menambah hak akses siapa saja yang 
berhak mengunakan sistem ini. Bagian 
IT berada di menu System Module. 
Postcondition: Menambah hak akses 
penggunasistem. 
 

Tabel 4.7 Keterangan Use Case System Module 

 
 

6). Nama Use Case: Employe Entry 
Module 
Aktor : HRD 
Deskription: Bagian HRD mendapatkan 
tugas siapa 
saja karyawan yang masuk menjadi 
member. 
Precondition: Bagian HRD memiliki id 
user. Bagian  
HRD berada di menuEmploye Entry 
Module 
Postcondition: Menambahkan member 
karyawan. 

 
Tabel 4.8 Keterangan Use Case Employe Entry Module 
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4.2.2 Activity Diagram 
a. Activity Diagram Login 

 
Gambar  4.5 Activity Diagram Login 
 

b. Activity Diagram Basic Code Module 

 
Gambar 4.6 Activity DiagramBasic Code Module 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

c. Activity DiagramPark Entry Module 

 
Gambar 4.7 Activity Diagram Parking Entry Module 
 

d. Activity Diagram Park Inquery 
module 

 
Gambar 4.8 Activity Diagram Park Inquery Module 
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e. Activity DiagramSystem Module 

 
Gambar 4.9 Activity Diagram System Module 

f. Activity Diagram Employe Entry 
Moduele 

 
Gambar 4.10 Activity Diagram Employe Enty Module 
 

4.2.3 Sequence Diagram 
a. Sequence Diagram Login 

 
Gambar 4.11 Sequence Diagram Login 

 

b. Sequence Diagram Basic Code 
Module 

 
Gambar 4.12 Sequence Diagram Basic Code Module 
 

c. Sequence Diagram Park Entry 
Module 

 
Gambar 4.13 Sequence Diagram Park Entry Module 
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d. Sequence Diagram Parking Inquery 
Module 

 
Gambar 4.14 Sequence Diagram Park Inquery Module 

 
e. Sequence Diagram System Module 

 
Gambar 4.15 Sequence Diagram System Module 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

f. Sequence Diagram Employe Entry 
Module 

 
Gambar 4.16 Sequence Diagram Employe Entry Module 
 

4.2.4 Class Diagram 

 
Gambar 4.17 Class Diagram Sistem Parkir 
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4.2.5 Rancangan Sistem 
a. Rancangan Menu Login 

ID

PASSWORD

LOGIN LOGOUT

 
Gambar 4.18Perancangan Menu Login 
 

b. Rancangan Parking Qty 

Area :

Qty :

Areacd Nama Qty

 
Gambar 4.19 RancanganParking Qty 
 

c. Rancangan Parking Entry 

SCAN BARCODE

DATA KARYAWAN

STATUS

NIK : AREA

NAMA :

PLAT NO : SCAN ID CAPACITY SISA

JOBDT AREA STATUSNIK

LOGO

LOGIN
LOGOU

T

 
Gambar 4.20 Rancangan Parking Entry 
 

d. Rancangan Employe Entry 

Nik :

Nama :

Plat No :

Nik Nama Plat No

 
Gambar 4.21 Rancangan Employe Entry 
 

4.2.6 Implementasi/ Tampilan Sis-tem 
a. Menu Login 

 
Gambar 4.22 Menu Login 
 

b. Menu Utama 

 
Gambar 4.23 Menu Utama 
 

c. Menu Basic Code Entry 

 
Gambar 4.24Menu Basic Code Entry 
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d. Menu Common Code Entry 

 
Gambar 4.25Menu Common Code Entry 
 

e. Menu Parking Qty 

 
Gambar 4.26Menu Parking Qty 
 

f. Menu Parking Entry 

 
Gambar 4.27 Menu Parking Entry 
 
 

g. Menu Parking Inquire 

 
Gambar 4.28Menu Parking Inquire 
 

h. Menu User Code Entry 

 
Gambar 4.29Menu User Code Entry 
 

i. MenuUser Permission Entry 

 
Gambar 4.30 Menu User Permission Entry 
 
 
 

Jurnal Teknik Vol. 1. No. 2 Desember 2012



79 
 

j. Menu Employe Entry 

 
Gambar 4.31 Menu Employe Entry 

 
5.  KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang sudah 
ada pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Sistem parkir PT. KMK Global Sports 

menggunakan sistem manual dan 
dapat dikatakan belum efektif, dika-
renakan membutuhkan waktu yang 
lama dalam mengecek keleng-kapan 
surat-surat kendaraan. 

2. Sistem informasi yang digunakan 
menggunakan aplikasi power builder 
serta SQL Server sebagai database-
nya. 

3. Penggunaan sistem informasi dapat 
memberikan data-data kendaraan 
yang pernah parkir di perusahaan, 
sedangkan cara manual tidak dapat 
melakukannya. 
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